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ABSTRACT

Evaluating rabbit reproduction by examining the quality of its ejaculated semen is an effort to
enhance its potential. The study was conducted to investigate the quality of semen from Lop and Rex
breed. Semen samples was collected by using artificial vagina, the semen was evaluated macro and
microscopically. Evaluation included examination of semen volume, pH, consistency, color, mass
movement, motility, individual scores, concentration, live sperm, morphology using carbofuchsin
staining. Data was analyzed statistically using analysis of variance (ANOVA). Mass movement,
motility, and individual scores Rex’s sperm were significantly different from Lop’s, but not
significantly different for other parameters.
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PENDAHULUAN

Berbagai breed kelinci mulai dibudidayakan di Indonesia untuk memenuhi berbagai
keperluan, seperti pemanfaatan daging, kulit dan rambut, serta sebagai hewan laboratorium
dan hewan kesayangan (Sarwono 2001). Berdasarkan perbedaan ukuran tubuh, warna dan
panjang rambut, pertumbuhan, serta manfaat satu dengan lainnya, terdapat lebih dari 72 breed
kelinci yang tersebar luas di dunia termasuk di Indonesia. Di antara berbagai breed kelinci
yang ada, kelinci Lop dan Rex memiliki ciri khas dan potensi tersendiri yang
membedakannya dengan kelinci breed lain.

Potensi besar yang dimiliki kelinci Lop dan Rex harus dimanfaatkan dengan baik. Salah
satu upaya untuk meningkatkan potensi tersebut adalah dengan mengetahui potensi
reproduksi pejantan kedua breed kelinci yang dipengaruhi oleh organ reproduksi, libido dan
kualitas semen yang diejakulasikan (Toguner al. 2006). Semen merupakan sekresi dari organ
kelamin jantan yang terdiri atas spermatozoa dan plasma semen (Garner and Hafez 2000).
Kualitas semen ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya adalah umur, musim, pakan dan
pemeliharaan, status kesehatan dan breed. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
karakteristik semen segar kelinci Lop dan Rex.

MATERI DAN METODE

Hewan penelitian

Sebanyak 8 ekor kelinci, masing-masing 3 ekor jantan dan 1 betina Lop sebagai betina
pemancing (feaser) serta 3 ekor jantan dan 1 betina Rex teaser digunakan dalam penelitian ini.
Seluruh kelinci dipelihara dalam kandang individu diberi pakan pellet sebanyak 150 g per
ekor per hari.
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Koleksi Semen dengan Vagina Buatan

Kelinci jantan dibersihkan di daerah sekitar penis menggunakan NaCl 0.9% selanjutnya
teaser dimasukkan ke dalam kandang kelinci jantan. Kelinci jantan dibiarkan mounting dan
pada saat mounting tersebut vagina buatan (terbuat dari paralon menggunakan sarung tangan
karet sebagai inner liner) diarahkan pada penis kelinci. Koleksi semen dilakukan sebanyak 3
kali dengan interval waktu 3 hari.

Evaluasi Semen

Semen yang diperoleh dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis meliputi volume
semen, warna, konsistensi, pH, gerakan individu, motilitas, konsentrasi, viabilitas, dan
morfologi spermatozoa.

Analisis Data

Data dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dilanjutkan
dengan Uji Duncan untuk melihat perbedaan antar breed. Data dianalisis menggunakan
komputer dengan program SAS 9.1.3, data disajikan dalam bentuk rataan + standar deviasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi semen sangat diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas
semen yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam peningkatan kualitas semen (Brun etal.
2002). Volume semen kelinci Lop dan Rex adalah 0.47+0.23 mL dan 0.44+0.24 mL.
Konsistensi dan warna kelinci Lop dan Rex berkisar antara encer hingga kental dengan
berwarna putih hingga krem, dengan pH semen kelinci Lop dan Rex berturut-turut adalah
7.284+0.44 dan 7.37+0.19.

Secara mikroskopis menunjukkan gerakan massa (2.67+0.50), motilitas (61.67+12.58%),
dan skor individu (4.00+0.43) kelinci Rex lebih unggul (P<0.05) dibandingkan dengan kelinci
Lop, yaitu 2.33+0.71, 40.00+9.35%, dan 3.67+0.50. Tidak terdapat perbedaan (P>0.05) antara
konsentrasi dan viabilitas spermatozoa dengan kisaran 123.89+107.67 hingga
280.56+237.71x10%mL dan 47.94+15.02 hingga 61.40+18.10% (Tabel 1). Semua nilai
karakteristik semen tergolong normal, hampir sama dengan laporan El-Azim dan El-Kamash
(2011), Garcia-Thomaset al. (2006), dan Ogbuewu et al. (2009). Perbedaan karakteristik

kondisi pemeliharaan, musim, umur dan frekuensi penampungan semen (Alvarino 2000).

Tabel 1. Karakteristik semen segar kelinci Lop dan Rex yang dikoleksi menggunakan vagina

buatan
Breed
Parameter
Lop Rex

Makroskopis

Volume semen (mL) 0.47+0.23 0.44+0.24
Warna putih-krem putih-krem
Konsistensi encer-kental encer-kental
pH 7.28+0.44 7.38+0.19
Mikroskopis

Gerakan Massa 2.33+0.71% 2.67+0.50°
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Tabel 1. Lanjutan

Breed
Parameter
Lop Rex

Motilitas Spermatozoa(%) 40+9.35° 61.67+12.58°
Skor Individu (0-5) 3.67+0.50° 40+0.43°
Konsentrasi spermatozoa (10%/mL) 123.89+£107.67 280.56+237.71
Viabilitas spermatozoa (%) 47.94+15.02 61.40+18.10
Morfologi spermatozoa normal (%) 87.93+2.06 91274327
Morfologi spermatozoa abnormal (%) 12.07+2.06 8.73+3.27

Superskrip dengan notasi berbeda menyatakan perbedaan yang nyata (p<0.05)

Morfologi Spermatozoa Semen Segar Kelinci Lop dan Rex

Morfologi merupakan bentuk spermatozoa yang terbagi atas morfologi spermatozoa
normal dan abnormal. Morfologi spermatozoa abnormal (abnormalitas) terdiri atas
abnormalitas primer dan sekunder (Barth and Oko 1989).

Abnormalitas Primer

Abnormalitas pada kepala spermatozoa (abnormalitas primer) terjadi akibat adanya
kelainan saat proses spermatogenesis dalam tubuli seminiferi (Chenoweth 2005).
Abnormalitas primer yang ditemukan pada semen segar kelinci antara lain pear shaped,
taperred, narrow, abnormal contour, round head, macrocephalus, microcephalus, double
head, knobbed acrosome defect (KA defect) dan detached head (Tabel 2). Semua jenis
abnormalitas ditemukan pada kelinci Lop, tetapi double head tidak ditemukan pada kelinci
Rex. Double head ditemukan sebesar 0.34+0.45%, yang ditandai dengan kepala ganda
berukuran sama atau berbeda pada satu ekor. Kelainan ini disebabkan karena adanya kelainan
genetik pada sel primordial dan kesalahan pada saat spermiogenesis.

Tabel 2. Jenis abnormalitas primer spermatozoa kelinci Lop dan Rex yang dikoleksi
menggunakan vagina buatan (%)

Jenis

No S Ly L, L; Rataan R, R, R; Rataan
1 Pear shaped 065 1.14 0.00 0.60 +0.57 0.80 101 5 13484 190:0.35
2 Taperred 039 4079 +227 1.15+0.99 0.11 144 0.74 0.77+0.66
3 Narrow 260 IE75 .2,56 2.31+048 1.49 144 223 1.72+0.44
Abnormal
4  contour 1.69 :1623:::2:84 1.92 +£0.83 1.49 1.58 . 148 %152 0.06
5  Round head 0:78 0.79 057 0.71+£0.13 0.23 1.15 0.00 0.46=+0.61
6 Macrocephalus 0.13 0.70 = 0.85 0.56 +£0.38 0.92 043 0.00 0.45+0.46
7  Microcephalus 1.04 1.14 0.57 0.92 +0.31 0.69 072 074 ~0.724003
8  Double head 0.00 0.18 0.85 0.34+045 0.00 0.00 0.00 0.00=+0.00
9 K A defect 091 1.40 0.00 0.77+0.71 1.03 144 223 1.56+0.61

10 Detached head 5.86 4.39 1.99 4.08 +£1.95 2.63 3.60 2.60 2.94+0.57
Ket : L (kelinci Lop), R (kelinci Rex)

Bentuk abnormalitas primer yang paling banyak ditemukan pada kedua breed kelinci
adalah detached head, yaitu spermatozoa tanpa ekor akibat tidak sempurnanya membran
plasma yang menghubungkan bagian posterior kepala dengan basal ekor. Spermatozoa tanpa
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ekor menyebabkan spermatozoa tidak dapat bergerak. Hal ini disebabkan karena ekor
memiliki fungsi sebagai penggerak spermatozoa (Schattenand Gheorghe 2007). Detached
head diakibatkan oleh hipoplasia testis, degenerasi testis, atau akibat peradangan pada ampula
dan epididimis. Predisposisi kejadian detached head adalah faktor genetik. Pada kelinci Lop
dan Rex, detached head ditemukan sebesar 4.08+1.95% dan 2.94+0.57%. Tingginya
abnormalitas primer pada semen berhubungan dengan penurunan fertilitas pejantan (Saacke
2008). Hal ini terjadi karena kepala spermatozoa berisi nukleus sebagai pembawa materi
genetik dan enzim untuk melakukan fertilisasi.

Abnormalitas Sekunder

Abnormalitas pada bagian leher dan ekor spermatozoa (abnormalitas sekunder) terjadi
setelah proses spermiasi, dalam perjalanan spermatozoa dari tubuli seminiferi menuju
epididimis (Chenoweth 2005). Abnormalitas sekunder yang ditemukan pada semen segar
kelinci antara lain distal midpiece reflex abnormality (DMPR abnormality), segmental aplasia
of mitokondrial sheat (SA mitokondrial), bowed midpiece, bent principal piece (bent PP),
coiled principal piece (coiled PP), abaxial tail, double tail, dan teratoid forms (Tabel 3).
Semua jenis abnormalitas ditemukan pada kelinci Rex, tetapi coiled PP tidak ditemukan pada
kelinci Lop.

Abnormalitas yang paling banyak ditemukan pada kelinci Lop dan Rex adalah abaxial
tail dan distal midpiece reflex abnormality (DMPR abnormality). Abaxial tail merupakan
kelainan genetik yang bersifat herediter (Barth and Oko 1989) dan tidak memengaruhi
fertilitas karena kepala spermatozoa tetap utuh. Abaxial tail dicirikan dengan letak pangkal
ekor yang bergeser dari tengah kepala spermatozoa kesamping dan membentuk fosa
implantasi baru di tempat tersebut. DMPR abnormality ditandai dengan leher spermatozoa
yang melingkar, merupakan kelainan genetik pada leher spermatozoa yang bersifat kongenital
dan herediter (Chenoweth 2005). Kelainan ini menyebabkan penurunan motilitas karena
bagian leher yang melingkar terbungkus oleh membran.

Tabel 3. Jenis abnormalitas sekunder spermatozoa kelinci Lop dan Rex yang dikoleksi
menggunakan vagina buatan (%)

o Abnf)f‘rrlrllzsalitas & L. Ls " R R, R =
1  DMP reflex ab 028 101 203 110+0.88 024 224 114 1.21+1.00
2 SA mitokondrial 028 046 ..2.8%.c102: 118 45 289 0001195 1.69
3 Bowed midpiece 138 147 435 240169 035 060 038 044+0.13
4  Bent PP 0.69¢: 046 - 7361 125+ 518 H71 0419 152 «hiv£041
5 Coiled PP 0.00 0.00 0.00 0.00+0.00 000 0.75 1.14 0.63+0.58
6  Abaxial tail 567 - 468 ‘145 £393+231 °LI8 24.19 0.19 085057
7  Double tail 0.14 064 029 036+026 0.12 030 0.00 0.14+0.15
8  Teratoid forms 0.69:¢.1.19 40.29- - 072+045 047 -£0.25 .0:950:52+0.40

Ket: L (Kelinci Lop), R (Kelinci Rex)

Tingginya abnormalitas sekunder dipengaruhi oleh ejakulasi yang tidak sempurna dan
akibat perlakuan yang tidak tepat saat koleksi semen, seperti pemanasan, pendinginan,
penambahan antibiotik, atau terkontaminasi zat berbahaya (Barth and Oko 1989). Arifiantini
dan Ferdian (2004) juga menjelaskan bahwa kesalahan preparasi spermatozoa dapat
menyebabkan peningkatan jumlah abnormalitas sekunder yang ditemukan. Abnormalitas
spermatozoa yang ditemukan pada kelinci Lop dan Rex tidak berbeda (P>0.05), baik
abnormalitas primer maupun sekunder.
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Abnormalitas kepala dan ekor yang ditemukan pada kelinci Lop adalah 13.36+0.79%
dan 10.79+2.23%, sedangkan abnormalitas kepala dan ekor yang ditemukan pada kelinci Rex
adalah 11.23+1.73% dan 6.24+2.26%, tidak terdapat perbedaan antara kedua breed tersebut
(P>0.05). Fertilitas spermatozoa dapat menurun Jika abnormalitas spermatozoa yang
ditemukan mencapai 18-20% (Barth dan Oko 1989).

SIMPULAN

1. Gerakan massa, motilitas, dan skor individu spermatozoa kelinci Rex lebih baik
dibandingkan kelinci Lop.
2. Kelinci Lop dan Rex memiliki nilai abnormalitas primer spermatozoa kurang dari 20%.
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